KUPU-KUPU

SEBAGAI TEMA DALAM KARYA LUKIS by ARDIANTI, ARUM
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
 
KUPU-KUPU 
SEBAGAI TEMA DALAM KARYA LUKIS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENGANTAR KARYA TUGAS AKHIR 
 
Diajukan Untuk Melengkapi Sebagian Persyaratan 
Guna Mencapai Gelar Sarjana Seni Jurusan Seni Rupa Murni 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
Universitas Sebelas Maret 
 
 
 
Disusun Oleh : 
ARUM ARDIANTI 
C0606004 
 
 
JURUSAN SENI RUPA MURNI  
FAKULTAS SASTRA DAN SENI RUPA 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2011 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
 ii 
 
PERSETUJUAN 
 
KUPU-KUPU 
SEBAGAI TEMA DALAM KARYA LUKIS 
 
 
 
Disusun oleh: 
ARUM ARDIANTI 
C0606004 
 
 
Telah disetujui oleh pembimbing 
Untuk diajukan dalam sidang Tugas Akhir 
 
 
 
 
Pembimbing I 
 
 
 
Drs. Arfial Arsad Hakim, M.Sn 
NIP. 195007111981031001 
 
 
 
Pembimbing II 
 
 
 
 
Drs. Setyo Budi, M.Sn 
NIP. 196706041994031006 
 
 
 
 
Mengetahui 
Ketua Jurusan Seni Rupa Murni 
 
 
 
 
Drs. Arfial Arsad Hakim, M.Sn 
NIP. 195007111981031001 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
 iii 
PENGESAHAN 
 
 
KUPU-KUPU 
SEBAGAI TEMA DALAM KARYA LUKIS 
 
 
 
Disusun oleh: 
ARUM ARDIANTI 
C0606004 
 
 
 
Telah Disetujui Oleh Penguji Tugas Akhir 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret 
Pada Tanggal ................................ 
 
 
Jabatan  Nama                                                                       Tanda Tangan 
 
Ketua Drs. Agustinus Sumargo, M.Sn 
  NIP. 195103221985031001 
 
Sekretaris   Yayan Suherlan, S.Sn, M.Sn. 
 NIP. 196707172003121001 
  
Penguji I  Drs. Arfial Arsad Hakim, M.Sn 
    NIP. 195007111981031001 
 
Penguji II  Drs. Setyo Budi, M.Sn 
  NIP. 196706041994031006 
  
 
 
 
 
Dekan 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
Universitas Sebelas Maret 
 
 
 
 
Drs. Sudarno, M.A 
NIP. 195303141985061001 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
 iv 
PERNYATAAN 
 
Nama : Arum Ardianti 
Nim    : C0606004 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Pengantar Tugas Akhir berjudul 
“Kupu-kupu sebagai tema dalam karya lukis’’ adalah betul-betul karya sendiri 
bukan plagiat, dan tidak dibuatkan oleh orang lain. Hal-hal yang bukan karya 
saya dalam Pengantar Tugas Akhir ini diberi tanda citasi (kutipan) dan 
ditunjukkan dalam daftar pustaka. 
Apabila di kemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar, maka saya 
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan Pengantar Tugas 
Akhir dan gelar yang diperoleh dari Pengantar Tugas Akhir tersebut. 
                                 
 
                                              Surakarta, Januari 2011 
 
Yang membuat pernyataan, 
  
 
 
 
                                                                     Arum Ardianti    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
 v 
PERSEMBAHAN 
 
 
 
Karya Tugas Akhir ini kupersembahkan untuk: 
1. Bapak dan Ibuku tercinta 
2. Saudara-saudaraku yang tercinta 
3. Semua orang yang telah mendoakan dan membantuku agar cepat lulus 
kuliah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
 vi 
MOTTO 
 
”Bila kita yakin, Kita pasti bisa” 
 
”Jangan takut akan kegagalan, karena gagal akan membawa kita dalam 
keberhasilan” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
 vii 
KATA PENGANTAR 
 
 Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan berkah, 
anugerah, dan kesehatan sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir 
ini. Berbagai kendala dan hambatan terkadang menghinggapi penulis dalam 
proses penyelesaian Tugas Akhir ini.    Namun berkat bantuan serta dukungan 
dari berbagai pihak akhirnya dapat teratasi juga kendala dan hambatan 
tersebut dan terselesaikan juga proyek Tugas Akhir yang penulis beri judul 
KUPU-KUPU SEBAGAI TEMA  DALAM KARYA LUKIS.  
 Dalam penyusunan Tugas Akhir ini penulis menyadari bahwa tidak 
mengkin bekerja sendiri tanpa bantuan pihak lain. Pada kesempatan ini penulis 
mengucapkan  terima kasih kepada :  
1. Bapak Drs. Sudarno, M.A. selaku Dekan Fakultas Sastra dan Seni Rupa. 
2. Bapak Drs. Arfial Arsad Hakim, M.Sn, selaku Ketua Jurusan Seni Rupa 
Murni Fakultas Sastra dan Seni Rupa, serta selaku Pembimbing I yang 
telah memberikan  kritik, saran, masukan, dan pengarahan dalam 
penyusunan dan penyelesaian karya Tugas Akhir ini. 
3. Bapak Drs. Setyo Budi, M.Sn, selaku Pembimbing II atas ide, gagasan, 
saran dan pengarahan yang diberikan selama proses pengerjaan Tugas 
Akhir ini hingga menambah pengetahuan penulis tentang karya seni yang 
lebih baik. 
4. Bapak Drs. Agus Nur Setyawan, M.Hum selaku Koordinator Tugas Akhir 
atas masukan dan pengarahannya. 
5. Ayahku yang selalu sayang dan mendukung setiap langkah-langkahku. 
6. Bambang Hariyanto yang telah menyemangati dan memberiku dorongan 
dalam menyelesaikan karya Tugas Akhir ini. 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
 viii 
7. Sahabat-sahabatku Tyas Yuwono, Vellissa Mon-mon, Aga Kristianing   
Jati, dan Fitri Handayani yang selalu mendukungku. 
8.  Teman-teman Seni Rupa Murni angkatan 2006 
Semoga Pengantar Tugas Akhir ini bermanfaat bagi pembaca dan 
memperkaya konsep karya rupa. Penulis berharap adanya kritik serta saran 
bersama-sama untuk saling membangun.                                                                                                                     
 
 
Surakarta, Januari 2011 
             Penulis 
 
Arum Ardianti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
 ix 
DAFTAR ISI 
                                                                                                                                 
HALAMAN JUDUL.............................................................................. ..... ...........i 
HALAMAN PERSETUJUAN................................. .... .........................................ii 
HALAMAN PENGESAHAN ................................... ... .......................................iii 
HALAMAN PERNYATAAN .................................... ... .....................................iv  
HALAMAN PERSEMBAHAN ................................. ... ......................................v 
HALAMAN MOTTO ................................................. .. ......................................vi 
KATA PENGANTAR ................................................ . ......................................vii 
DAFTAR ISI................................................................ .. ...................................   ix 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xi 
DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xii 
ABSTRAK.................................................................. .......................................xiii 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ............................... .....................................................1     
B. Batasan ............. ..................... .............................................................2      
C. Rumusan.................................. ............................................................2     
D. Tujuan ..................................................................................................3          
E. Manfaat................................... .............................................................3     
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian Kupu-kupu.... ....................................................................4      
B. Famili Kupu-kupu......................................... . .....................................5 
C. Perjuangan untuk kelangsungan hidup...............................................20 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
 x 
D. Indra Kupu-kupu..................................................... ...........................22 
E. Perkawinan Kupu-kupu......................................................................24 
F. Daur Hidup Kupu-kupu......................................................................25 
G. Seni dan Unsur Seni...........................................................................28 
BAB III  KUPU-KUPU SEBAGAI TEMA DALAM KARYA LUKIS 
A. Implementasi Teoritik.........................................................................39 
B. Implementasi Visual.......................................................................... 42 
1. Media dan Teknik..................................................................... ...42 
2. Bentuk............................................................................ ..............43 
3. Penyajian................................................................................ ......45 
       
BAB IV  PENUTUP 
A. Simpulan................................................ .... ........................................46 
B. Saran......................................................................................... ...... ....47 
DAFTAR PUSTAKA.......................................................................... ...... ........48 
FOTO KARYA......................................................................... . ........................49 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
 xi 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar2.1 Gambar kupu-kupu ekor burung Layang-layang ............................... 5 
Gambar 2.2 Gambar kupu-kupu ujung Oranye ..................................................... 8 
Gambar 2.3 Gambar kupu-kupu tembaga  ............................................................ 10 
Gambar 2.4 Gambar kupu-kupu bermoncong ....................................................... 13 
Gambar 2.5 Gambar kupu-kupu berkaki sikat ...................................................... 14 
Gambar 2.6 Gambar kupu-kupu morfo ................................................................. 16 
Gambar 2.7 Gambar kupu-kupu danaid ................................................................ 17 
Gambar 2.8 Gambar kupu-kupu Burung Hantu .................................................... 18 
Gambar 2.9 Kupu-kupu Terbang Cepat ................................................................ 19 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
 xii 
DAFTAR FOTO KARYA 
 
 
Karya 1 ................................................................................................................49 
Karya 2 ................................................................................................................50 
Karya 3 ................................................................................................................51 
Karya 4 ................................................................................................................52 
Karya 5 ................................................................................................................53 
Karya 6 ................................................................................................................54 
Karya 7 ................................................................................................................55 
Karya 8 ................................................................................................................56 
Karya 9 ................................................................................................................57 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
 xiii 
ABSTRAK 
 
 
Arum Ardianti. C0606004. 2010. Kupu-kupu Sebagai Tema dalam Karya 
Lukis. Pengantar Tugas Akhir: Jurusan Seni Rupa Murni, Fakultas Sastra dan Seni 
Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 Permasalahan yang dibahas dalam Tugas Akhir ini, yaitu (1) Bagaimana 
yang dimaksud dengan kupu-kupu dengan segala jenis, bentuk dan kehidupannya? 
(2) Bagaimana keindahan bentuk tubuh dan pola warna pada sayap kupu-kupu? 
(3) Bagaimana implementasinya sebagai tema dalam karya lukis? 
 Tujuan Tugas Akhir ini adalah (1) Untuk mengetahui kupu-kupu dengan 
segala jenis, bentuk dan kehidupanya. (2) Untuk mengetahui keindahan bentuk 
tubuh dan pola warna pada sayap kupu-kupu. (3) Untuk mengimplementasikannya 
sebagai tema dalam karya lukis. 
 Metode yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah 
Implementasi Teoritik dan Implementasi Visual. Implementasi teoritik antara lain 
adalah nilai-nilai konseptual. Implementasi Visual mencakup teknik dan media, 
bentuk, penyajian. Dari analisis ini dapat disimpulkan bahwa kupu-kupu adalah 
serangga segitiga besar yang mempuyai keanekaragaman bentuk sayap dan warna 
yang begitu menakjubkan. Selain memiliki keindahan kupu-kupu juga memiliki 
kemampuan berkamuflase yang mengagumkan sangat menghindari mangsanya. 
Keindahan  kupu-kupu dihasilkan dari perjuangan berat dan gigih, hal ini 
ditunjukkan dalam siklus hidupnya mulai dari telur, ulat, kepompong, dan kupu-
kupu. 
 Teknik yang digunakan adalah sapuan kuas dalam kanvas dengan 
menggunakan cat minyak. Obyek yang ditampilkan berdasarkan pengembaraan 
imajinasi penulis melalui proses distorsi bahkan deformasi, sehingga benar-benar 
mewujudkan bentuk baru kupu-kupu yang sebelumnya belum pernah ada. 
Penggarapan background penulis menggambarkan suasana tempat obyek kupu-
kupu itu berada agar lukisan terkesan lebih hidup. Dengan penguasaan teknik dan 
unsur-unsur rupa yang dimiliki, tercipta karya yang harmoni, menarik, dan dapat 
dinikmati. 
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    BAB I 
      PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Alam merupakan tempat makhluk hidup melangsungkan hidupnya. Banyak 
tempat yang secara geografis mendukung perkembangan flora fauna. Setiap 
tempat dengan perbedaan iklim, musim, temperatur dan sebagainya menyebabkan 
keanekaragaman dalam sebaran fauna. Hal ini terlihat pada persebaran serangga 
yang menghuni di hampir seluruh kawasan bumi kita.  
 Serangga adalah jenis hewan yang memiliki berbagai bentuk, ratusan jenis, 
spesies  yang berbeda, dan hidup hampir di setiap tempat. Salah satu jenis 
serangga yang paling menarik adalah kupu-kupu. Serangga ini hidup hampir di 
seluruh permukaan bumi, baik yang beriklim panas, sedang maupun dingin, 
dataran rendah maupun tinggi. 
 Kupu-kupu terkenal  karena keindahan dari berbagai macam warna dan 
bentuk sayapnya, yang mempunyai rentang dan lebar sayap yang tampak terlalu 
besar untuk ukuran tubuhnya. Sayap kupu-kupu yang berwarna-warni dengan 
beragam corak dan komposisi warna yang indah sangatlah menakjubkan.  
 Bila mencermati sayap kupu-kupu maka kita akan melihat kesimetrisan 
sempurna. Pola dan warna pada kedua sisi akan sama persis, bahkan titik terkecil 
sekalipun akan terdapat pada ke dua sayap. Kepakan sayap kupu-kupu disaat 
terbang semakin menambah kesan cantik dari kupu-kupu itu. Setiap kepakan 
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 2 
sayap ini menyebabkan kupu-kupu dapat terbang seakan-akan menari dari kuntum 
ke kuntum bunga yang lain. 
   Dalam pengantar karya Tugas Akhir ini menjadikan keindahan bentuk dan 
warna sayap kupu-kupu sebagai tema dalam lukisan. Dalam karya-karya ini 
muncul gambaran-gambaran tentang keanekaragaman yang luar biasa dari bentuk 
dan warna sayap kupu-kupu.                               
 
B. Batasan 
  Batasan digunakan agar implementasi konsep ini tidak melebar keluar dari 
pokok bahasan (tema), maka membatasi permasalahan pada keindahan bentuk dan 
warna sayap berbagai jenis kupu-kupu. 
 
C. Rumusan 
 Rumusan yang difokuskan dalam pengantar Tusas Akhir ini adalah: 
1. Bagaimana yang dimaksud dengan kupu-kupu dengan segala jenis, bentuk 
dan kehidupannya? 
2. Bagaimana keindahan bentuk tubuh dan pola warna pada sayap kupu-kupu? 
3. Bagaimana implementasinya sebagai tema dalam karya lukis? 
 
D. Tujuan 
Tujuan penulisan ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kupu-kupu dengan segala jenis, bentuk dan kehidupanya. 
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 3 
2. Untuk mengetahui keindahan bentuk tubuh dan pola warna pada sayap 
kupu-kupu. 
3. Untuk mengimplementasikannya sebagai tema dalam karya lukis. 
 
E. Manfaat 
Manfaat penulisan ini adalah: 
1. Agar dapat mengetahui kupu-kupu dengan segala jenis, bentuk dan 
kehidupanya. 
2. Agar dapat mengetahui keindahan bentuk tubuh dan pola warna pada sayap 
kupu-kupu. 
3. Agar dapat mengimplementasikannya sebagai tema dalam karya lukis. 
4. Agar dapat memperoleh khasanah kesenirupaan khususnya seni lukis. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Kupu-Kupu 
Kupu-kupu adalah serangga berwarna-warni yang bersayap segitiga besar. 
Kupu-kupu termasuk dalam ordo atau kelompok besar serangga yang disebut 
Lepidoptera. Nama ilmiah kelompok kupu-kupu berasal dari sisik-sisik kecil yang 
memenuhi sayapnya. Kata Lepidoptera berasal dari dua kata bahasa Yunani yaitu 
lepis yang berarti ”sisik” dan pteron yang berarti “sayap”. Sisik-sisik ini sangat 
lembut, sehingga mudah rontok bila sayap kupu-kupu dipegang secara 
sembarangan oleh tangan manusia (John Farndon, 2008: 4-8). 
Sayap kupu-kupu bukanlah anggota badan yang dimodifikasi, akan tetapi 
merupakan perluasan dari kutikula.
1
 Kepakan sayap dengan kecepatan beberapa 
ratus kipasan perdetik dengan menggunakan otot dilakukan untuk 
membengkokkan bentuk keseluruhan kutikula yang menutupi toraks. Sementara 
sayap itu mengepak, sayap mengubah sudutnya, sehingga menghasilkan daya 
angkat (mengambang) dari kepakan naik dan turun. Kemampuan untuk terbang 
adalah jelas-jelas kunci keberhasilan serangga yang begitu besar. Hewan yang 
dapat terbang dapat menghindari banyak predator, menemukan makanan dan 
pasangan kawin, serta dapat menyebar ke habitat baru jauh lebih cepat 
dibandingkan dengan hewan yang harus merangkak di tanah. Kupu-kupu 
memiliki satu pasang sayap yang muncul dari diri dorsal toraks karena sayap 
                                                 
1
 Lapisan terluar dari epidermis yang merupakan kerangka luar kupu-kupu. 
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 5 
merupakan perluasan kutikula dan bukan merupakan anggota badan 
sesungguhnya. Kupu-kupu dapat terbang tanpa harus mengorbankan kaki untuk 
kemampuan berjalan di atas permukaan (Campbell, Reece-Mitcheell, 2003: 234). 
Bagi mata manusia, sayap kupu-kupu tampak berkepak biasa, tetapi dengan 
teknologi fotografi khusus, dapat terlihat bahwa sayap kupu-kupu menekuk dan 
memilin saat bergerak naik turun. Gerak menekuk dan memilin ini mendorong 
udara kebelakang, menggerakkan tubuh kupu-kupu kedepan sehingga kupu-kupu 
dapat terbang. Sayap kupu-kupu kaku pada bagian tepinya, tepi sayap bagian 
depan yang kaku membantu untuk mengangkat tubuh kupu-kupu. (John Farndon, 
2008: 9). 
 
B. Famili Kupu-kupu 
Sebagaimana telah diuraikan, jumlah Lepidoptera kira-kira 200 famili. 
Antara lain sebagai berikut: 
1. Famili Papilionidae 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kupu-kupu Ekor Burung Layang-layang 
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 Anggota kelompok besar Papilionidae dikenal sebagai ekor burung 
layang-layang berukuran sedang sampai besar, berwarna terang, atau 
menunjukkan warna-warna yang kontras dari warna hitam, kuning, merah, dan 
putih. Terdapat hampir 1.000 jenis Papilionidae yang telah diketahui. Di antara 
anggota famili ini yang paling menarik adalah kupu-kupu sayap burung yang 
berwarna sangat indah. Kupu-kupu jantan biasanya lebih kecil dari betinanya dan    
mempunyai warna yang lebih terang. Sayap depannya sangat besar dan 
memanjang, sedangkan sayap belakangnya jauh lebih kecil. Kupu-kupu ini 
merupakan penerbang yang sangat kuat. Mereka biasanya memilih tempat di 
puncak pohon sehingga mereka sulit ditemukan. (John C. Palisster, 2004: 292). 
Papilioninae dan Parnassiinae merupakan subfamilili ini. Papillioninae 
(kupu-kupu ekor burung walet) merupakan jenis kupu-kupu berukuran besar, 
biasanya kupu-kupu yang berwarna gelap mempunyai radius pada sayap depan 
lima cabang dan biasanya mempunyai satu atau lebih perpanjangan seperti ekor 
pada sisi belakang dari sayap belakang. Parnassinae (parnassia) merupakan jenis 
kupu-kupu yang berukuran sedang dan biasanya putih atau abu-abu dengan tanda-
tanda yang gelap. Radius pada sayap depan bercabang empat dan tidak ada 
percabangan seperti ekor pada sayap-sayap belakang (Borror,Tripleron, Johnson, 
1992: 789). 
a.  Subfamili Papilioninae 
Kelompok papilionae merupakan jenis kupu-kupu terbesar di dunia, 
beberapa darinya mempunyai suatu bentangan sayap kira-kira 255 mm. Larva 
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biasanya bertubuh halus dan memilki sebuah kelenjar bau yang dapat 
disembulkan. Kelenjar ini disembulkan dari bagian atas protoraks bila larva 
terganggu dan memberikan bau yang tidak enak. Beberapa larva mempunyai 
tanda-tanda seperti bintik-bintik mata pada ujung anterior yang menyerupai 
kepala seekor vertebrata kecil. Kepompong biasanya ditempelkan pada 
berbagai obyek oleh kremaster, dan ditempatkan agak tegak oleh satu sabuk 
sutera kira-kira di tengah tubuh.  
Kupu-kupu ekor wallet sanga luas tersebar. Kupu ekor walet hitam 
sebagian besar berwarna hitam dengan dua baris bintik-bintik kuning sekitar 
batas sayap-sayap. Kupu-kupu yang betina mempunyai sedikit sekali warna 
biru antara dua deretan bintik-bintik kuning pada sayap belakang. Larva 
makan daun wortel dan tanaman-tanaman yang sekerabat. Kupu-kupu ekor 
walet harimau merupakan kupu-kupu walet besar kuning dengan garis-garis 
hitam pada sayap depan dan pinggir-pinggir sayap hitam. Pada beberapa 
individu sayap-sayap hampir seluruhnya hitam. Kupu-kupu ekor walet semak 
rempah-rempah berwarna kehitam-hitaman dengan sederetan bintik-bintik 
kecil kekuningan sepanjang batas sayap-sayap depan dan daerah abu-abu biru 
yang luas pada setengah bagian sayap belakang. Kupu-kupu ekor walet zebra 
bergaris hitam dan putih kehijau-hijauan dan secara relatif mempunyai ekor 
panjang. Kupu ekor walet raksasa atau kupu anjing oranye merupakan kupu-
kupu yang berwarna hitam besar dengan deretan bintik-bintik kuning besar 
pada sayap-sayap. (Borror,Tripleron, Johnson, 1992: 789). 
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b. Subfamili Parnassiinae 
Parnassia adalah kupu-kupu berukuran sedang yang biasanya putih atau 
abu-abu dengan tanda-tanda gelap pada sayap. Kebanyakan dari mereka 
mempunyai dua bintik-bintik kecil kemerah-merahan pada sayap belakang. 
Kupu-kupu ini berkepompong di atas tanah, di antara daun-daun yang jatuh, 
dalam struktur seperti kokon yang longgar. Sesudah kawin yang jantan 
mengeluarkan suatu zat keras yang kering di atas lubang kelamin betina, jadi 
menghalangi jantan-jantan lain mengawini betina yang sama. Penyebaran 
parrnassia terutama di gunung-gunung dan hutan (Borror,Tripleron, Johnson, 
1992: 790). 
 
2. Famili Pieridae 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Kupu-kupu Ujung Oranye 
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Famili pieridae antara lain kupu-kupu ujung oranye, kupu-kupu putih, kupu 
belerang. Pierid-pierid adalah kupu-kupu berukuran sedang sampai kecil biasanya 
putih atau kekuning-kuningan dengan tanda-tanda hitam pada tepi sayap. Radius 
pada sayap depan biasanya bercabang tiga atau empat. Kepompong memanjang 
dan sempit dan ditautkan oleh kremaster
2
 dan oleh satu sabuk sutera sekitar 
tengah badan.  
Pierid tersusun dalam 4 subfamili, Pierinae (kupu-kupu putih), 
Anthocharinae (kupu-kupu ujung oranye), Coliadinae ( kupu-kupu belerang atau 
kupu-kupu kuning), dan Dismorphinae (Borror,Tripleron, Johnson,1992: 790). 
a.  Subfamili Pierinae (kupu-kupu putih) 
Kupu-kupu ini biasanya putih dan biasanya terdapat satu rangka sayap 
humerus
3
 yang jelas di sayap belakang dan ruas ketiga palpus labialis panjang 
dan meruncing. Satu dari kebanyakan jenis yang umum dalam kelompok ini 
adalah kupu-kupu kubis, larvanya seringkali menyebabkan kerusakan yang 
besar pada kubis dan tanaman-tanaman sekerabat. Kupu-kupu ini mempunyai 
dua atau lebih keturunan dalam satu tahun (Borror,Tripleron, Johnson, 1992: 
790-791). 
b.  Subfamili Anthocharinae (kupu-kupu ujung oranye) 
Subfamili ini merupakan kupu-kupu kecil yang putih dengan tanda-tanda 
gelap. Bagian bawah sayap-sayap bertotol hijau, sayap-sayap depan dari 
                                                 
2
 Kepompong. 
 
3
 Tulang pergerakan yang berfungsi sebagai lengan atas pada sayap. 
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banyak jenis berujung oranye. Larva makan tanaman-tanaman krusifera 
(Borror,Tripleron, Johnson, 1992: 791). 
c.  Subfamili Coliadinae (kupu-kupu belerang atau kupu-kupu kuning) 
Kupu-kupu jenis ini berwarna kuning atau oranye dan biasanya 
mempunyai sayap-sayap yang bertepi hitam. Jarang kupu-kupu ini berwarna 
putih dengan tepi-tepi sayap hitam. Rangka-rangka sayap humerus di sayap 
belakang tidak ada atau hanya diwakili oleh satu potongan., ruas ketiga 
palpus labialis pendek. Banyak jenis terdapat dalam dua atau lebih bentuk 
warna musiman. Seekor kupu-kupu yang umum dalam kelompok ini adalah 
kupu-kupu belerang, oranye atau kupu-kupu alfalfa. Kebanyakan individu, 
jenis ini berwarna oranye dengan tepi-tepi sayap hitam, tetapi beberapa betina 
putih. Larva makan daun semanggi dan tanaman-tanaman yang sekerabat dan 
seringkali menyebabkan kerusakan yang serius pada hasil-hasil semanggi. 
Kupu-kupu umum atau belerang berwarna kuning dengan tepi-tepi hitam. 
Kupu-kupu seringkali terdapat dalam jumlah yang besar sekitar tempat-
tempat air yang berlumpur sepanjang sisi jalan. Larva makan semanggi 
(Borror,Tripleron, Johnson, 1992: 791). 
3.  Famili Lycaenidae 
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Famili Lycaenidae antara lain kupu-kupu tembaga, kupu-kupu bergaris 
rambut, kupu-kupu beri, kupu-kupu permanen dan kupu-kupu tanda logam. Kupu-
kupu ini adalah kupu-kupu yang kecil, halus dan seringkali berwarna cemerlang 
dan beberapa sangat umum. Tubuh ramping, sungut-sungut biasanya dilingkari 
dengan warna putih, dan terdapat sebuah garis sisik-sisik putih yang mengelilingi 
mata. Radius pada sayap depan tiga atau empat cabang. Tungkai-tungkai normal 
pada yang betina tetapi lebih pendek dan tidak mempunyai kuku-kuku tarsus pada 
yang jantan. Larva gepeng dan seperti siput. Banyak mengeluarkan embun madu 
yang menarik semut-semut dan beberapa hidup di dalam sarang-sarang semut. 
Kepompong cukup halus dan ditempelkan oleh kremaster dengan sebuah sabuk 
sutera yang kira-kira di tengah tubuh. Kupu-kupu dewasa adalah penerbang-
penerbang yang cepat. 
 Lycanidae tersusun dalam enam subfamily, Liphyrinae (Gerydinae, 
Milettiae), Lycaeninae (Chrysophininae), Thoclinae, Eumaeinae, Polyommatinae 
(Plebeiinae) dan Riodiniae (Borror,Tripleron, Johnson, 1992: 793) 
a.  Subfamili Lyphirinae (kupu-kupu pemanen) 
Kupu-kupu pemanen berbeda dari lycaenid lainnya. Serangga ini adalah 
kupu-kupu yang berwarna kecoklat-coklatan dengan bentangan sayap kira-
kira 25 mm. Larva bersifat pemangsa pada aphid dan merupakan satu dari 
Gambar 2.3 Kupu-kupu Tembaga 
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beberapa larva Lepidoptera pemangsa (Borror,Tripleron, Johnson, 1992: 
793). 
b.  Subfamili Lycaeninae (kupu-kupu tembaga) 
Kupu-kupu tembaga adalah kupu-kupu kecil berwarna merah dan oranye 
atau coklat dengan tanda-tanda hitam. Kupu-kupu ini biasanya terdapat di 
daerah terbuka seperti rawa-rawa dan lapangan-lapangan rumput dan 
sepanjang sisi-sisis jalan. Kupu-kupu dewasa bersifat galak dan sering kali 
menyerang dan menakut-nakuti kupu-kupu lain dengan bunyi dengungan 
(Borror,Tripleron, Johnson, 1992: 793) 
c.  Subfamili Teclinae dan Eumaneinae (kupu-kupu bergaris rambut) 
Kupu-kupu bergaris rambut biasanya abu-abu gelap atau kecoklat-
coklatan, dengan garis halus di bagian bawah sayap-sayap belakang. Kupu-
kupu ini merupakan penerbangan yang cepat dan menyentak yang biasanya 
terdapat di padang-padang rumput, sepanjang sisi-sisi jalan, dan di daerah 
terbuka lainnya. Salah satu jenis yang paling umum adalah kupu-kupu garis 
rambut abu-abu. Larva mengebor di dalam buah dan biji-biji, kapas dan 
tumbuhan-tumbuhan lain. Kupu-kupu bergaris rambut ungu yang besar 
adalah jenis yang terbesar, dengan satu bentangan sayap sedikit lebih besar 
dari 25 mm. Kupu-kupu ini berwarna cemerlang biru, ungu, dan hitam. Kupu-
kupu elfin merupakan salah satu jenis yang kecil, kecoklat-coklatan, yang 
tidak mempunyai ekor-ekor tetapi mempunyai tepi sayap belakang berlekuk 
tidak rata (Borror,Tripleron, Johnson, 1992: 793). 
d.  Subfamili Polyommatinae (kupu-kupu biru) 
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Kupu-kupu biru adalah kupu-kupu jenis kecil, halus, bertubuh ramping 
dengan permukaan atas sayap-sayap biru. Kupu-kupu betina biasanya lebih 
gelap daripada yang jantan dan beberapa jenis terdapat dalam dua atau lebih 
bentuk-bentuk warna. Salah satu yang paling umum dan jenis yang tersebar 
luas dalam kelompok ini adalah kupu-kupu biru langit. Jenis yang 
menunjukkan variasi geografik dan musiman yang besar dalam ukuran dan 
warna. Kupu-kupu berekor biru mempunyai perpanjangan seperti ekor yang 
halus pada sayap-sayap belakang (Borror,Tripleron, Johnson, 1992: 793). 
e.  Subfamili Riodiniae (kupu-kupu bertanda logam) 
Kupu-kupu bertanda logam adalah kupu-kupu yang kecil berwarna gelap 
yang berbeda dari lycaenid lainnya karena mempunyai sayap belakang yang 
menebal sampai sudut humerus dan mempunyai sebuah rangka sayap 
humerus yang pendek pada sayap belakang. Kupu-kupu kecil bertanda logam 
mempunyai satu bentangan sayap kira-kira 20 mm.  Larva makan gulma, 
tanaman komposit berduri, dan tumbuhan-tumbuhan lain (Borror,Tripleron, 
Johnson, 1992: 794). 
1. Famili Libytheidae 
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Kupu-kupu bermoncong ini merupakan kupu-kupu kecil kecoklat-coklatan 
dengan palpus panjang yang menjulur. Kupu-kupu jantan mempunyai tungkai-
tungkai panjang yang menyusut, hanya dengan tungkai-tungkai tengah dan 
belakang yang dipakai untuk berjalan, sedangkan yang betina mempunyai 
tungkai-tungkai depan lebih panjang dan menggunakannya untuk berjalan. Kupu 
Kirtland yang merupakan salah satu dari famili ini merupakan kupu-kupu coklat 
kemerah-merahan dengan bintik-bintik putih pada bagian ujung sayap-sayap 
depan dengan tepi bagian luar sayap-sayap depan agak berlekuk sangat dalam 
(Borror,Tripleron, Johnson, 1992: 794). 
2. Famili Nymphalidae 
 
 
 
  
 
 Kupu-kupu berkaki sikat merupakan suatu famili yang sangat besar. Ukuran 
kaki depannya sangat kecil dan sering berbulu serta mirip sikat. Namun, ciri ini 
Gambar 2.4 Kupu-kupu Bermoncong 
Gambar 2.5 Kupu-kupu Berkaki Sikat 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
 15 
tidak dapat sama sekali dipakai untuk mengidentifikasi Nymphalidae ini karena 
beberapa famili lain seperti Satyridae, Danaidae, dan Heliconidae juga 
mempunyai kaki mirip sikat yang serupa. Nymphalidae biasanya merupakan 
kupu-kupu berukuran sedang sampai besar, yang berhiaskan pola dan warna yang 
beraneka ragam. Famili ini terbagi menjadi beberapa subfamili (John C. Palisster, 
2004: 293). 
 
 
 
a.  Subfamili Heliconiinae 
 Kupu-kupu Heliconia berbeda dari nymphaid lain karena mempunyai 
rangka-rangka sayap humerus pada sayap belakang membengkok dan sayap-
sayap depan relatif panjang dan sempit. Kupu-kupu heliconia yang paling 
umum adalah zebra dan heliconius charitonius. Kepompong bila terganggu 
bergerak dengan cara menciri dan menghasilkan suara yang menguak. Kupu-
kupu heliconia berwarna coklat oranye cemerlang dengan tanda-tanda hitam. 
Kupu-kupu dalam kelompok ini nampaknya mempunyai cairan-cairan tubuh 
yang tidak enak dan dihindari oleh pemangsa-pemangsa. (John C. Palisster, 
2004: 293). 
b. Subfamili Limentidinae 
 Anggota-anggota dari kelompok ini adalah kupu-kupu berukuran sedang 
seprti kupu-kupu Viceroy basilarchia archipus (Cramer) yang merupakan 
satu jenis umum dalam kelompok ini yang kelihatan banyak menyerupai 
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kupu-kupu raja. Kupu-kupu Cramer agak lebih kecil dan hanya mempunyai 
satu deret tunggal bintik-bintik putih pada garis tepi hitam sayap-sayap. 
Kemiripan kupu-kupu ini dengan kupu-kupu raja adalah salah satu contoh 
yang baik dari mimikri perlindungan. Kupu-kupu raja terlindung oleh cairan 
tubuh yang tidak enak dan jarang diserang oleh pemangsa-pemangsa, dan 
kemiripan kupu-kupu ini dengan kupu-kupu raja diperkirakan untuk 
memberikan serangga itu paling tidak dengan sejumlah perlindungan dari 
pemangsa-pemangsa. Larva hidup dalam sebuah perlindungan daun yang 
terbentuk oleh beberapa daun yang dikaitkan bersama dengan sutera. 
(Borror,Tripleron, Johnson, 1992: 795). 
3. Famili Morphoidae 
 
 
 
 
 
 Di daerah tropik terdapat kupu-kupu indah yang dikenal sebagai morfo. 
Jenis tropik menunjukkan warna-warna biru, hijau, dan ungu yang mirip pelangi, 
karena dalam famili inilah terdapat warna strukturalnya yang terbaik. Lebih dari 
100 jenis morphoidae telah dikenal karena kupu-kupu ini banyak dicari oleh para 
Gambar 2.6 Kupu-kupu Morfo 
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kolektor. Beribu-ribu ekor telah dipakai untuk tujuan hiasan dalam pembuatan 
talam dan permata. 
 Sangatlah menyenangkan memandang morfobiru yang sedang berpindah-
pindah sepanjang jalan  setapak di hutan. Dengan penerbangannya yang lambat 
dan santai, tampaknya serangga ini seolah-olah akan terbang secara langsung ke 
dalam suatu jala kupu-kupu yang diatur dari luar. Namun, rupanya hal itu bersifat 
tipuan, karena morfo merupakan pengelak yang sangat baik. Serangga ini akan 
lari di bawah jala lalu terbang cepat kearah atas dan melampaui puncak pohon 
atau mundur ke bawah jala kecil dan menghilang dalam daun-daunan (John C. 
Palisster, 2004: 293). 
 
4. Famili Danaidae 
 
 
 
  
 
 
Danaid adalah kupu-kupu yang besar dan berwarna cemerlang biasanya 
kecoklat-coklatan dengan tanda-tanda hitam dan putih. Tungkai-tungkai depan 
Gambar 2.7 Kupu-kupu Danaid 
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sangat kecil, tanpa kuku-kuku, dan tidak dipakai untuk berjalan. Kepompong 
tergantung oleh kremaster pada daun-daun atau obyek-obyek lainnya. Kupu-kupu 
dewasa dilindungi oleh cairan-cairan tubuh yang tidak enak sehingga jarang 
diserang oleh pemangsa-pemangsa. 
 Jenis yang paling umum dalam kelompok ini adalah kupu-kupu raja. Kupu-
kupu raja adalah kupu-kupu coklat kemerah-merahan dengan sayap-sayap yang 
dibatasi oleh warna hitam. Pada kebanyakan pita tepi yang hitam terdapat dua 
baris bintik-bintik kecil putih. Ulat itu hijau kekuning-kuningan yang berpita 
hitam dengan dua embelan-embelan seperti benang pada kedua ujung tubuh. 
Kepompong berwarna hijau pucat berbintik emas (Borror,Tripleron, Johnson, 
1992: 798). 
 
5.  Famili Brassolidae 
 
 
 
 
  
 Kupu-kupu ini berukuran besar dan berwarna terang pada sisi atasnya. Sisi 
bawahnya berwarna cokelat, bergaris-garis, dan berbecak. Terdapat sebuah bintik 
Gambar 2.8 Kupu-kupu burung hantu 
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mirip mata yang besar pada pusat setiap sayap belakangnya. Ketika sayap itu 
dibentangkan, sisi bawahnya terlihat tanda gambar coklat dan dua bintik yang 
mirip mata, membayangkan kepala burung hantu. Oleh karena itu, namanya 
adalah kupu-kupu burung hantu. 
 Serangga ini sangat sukar dikumpulkan. Ketika terganggu, serangga ini 
bersembunyi dalam belukar dengan sayap-sayapnya melipat di atas punggungnya. 
oleh karena itu menutupi warna sisi atasnya yang terang, sedangkan tanda gambar 
sisi bawahnya yang berwarna cokelat bercampur dengan daun-daun dan sulur-
sulur. Ketika terganggu, serangga ini akan lari dari tempat persembunyiannya, 
berkeliling beberapa kali dan kemudian menuju ke tempat di belukar yang lainnya 
(John C. Palisster, 2004: 294). 
 
 
6.  Famili Hesperidae 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.9 Kupu-kupu Terbang Cepat 
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 Kupu-kupu terbang cepat ini dikenal sebagai peloncat. Banyak jenisnya 
merupakan jenis yang berukuran kecil sampai sedang. Pola warnanya biasanya 
menunjukkan gabungan warna coklat, kuning, dan biru. Serangga ini merupakan 
suatu rantai penghubung antara kupu-kupu dan ngengat, walaupun mereka sekelas 
dengan kupu-kupu. Tubuhnya lebih berat dan sisiknya lebih mirip bulu daripada 
milik kebanyakan kupu-kupu, sehingga menyebabkan penampilannya mirip 
ngengat. Namun, seperti kebanyakan kupu-kupu, mereka adalah diurnal., yang 
terbang pada malam hari apabila terganggu dan kemudian hanya mencari tempat 
persembunyian lainnya. Antenanya bertombol seperti pada kupu-kupu,  tetapi 
pada ujungnya terdapat suatu perpanjangan kecil yang meruncing seperti pada 
ngengat (John C. Palisster, 2004: 294). 
 
 
C. Perjuangan untuk Kelangsungan Hidup 
Perlu juga diketahui bahwa selain diciptakan untuk mempercantik, warna 
dan pola pada sayap kupu-kupu memiliki banyak fungsi penting lainnya bagi 
makhluk ini. 
 
1.  Mata Palsu Kupu-kupu 
Pada banyak jenis kupu-kupu, terdapat pola-pola bulat berwarna gelap yang 
mengingatkan kita pada mata seekor binatang besar. Mata ini yang lagi-lagi terdiri 
atas sisik-sisik berwarna pada sayap, membentuk suatu mekanisme pertahanan 
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penting bagi kupu-kupu. Kupu-kupu menutup sayapnya pada saat beristirahat. 
Jika makhluk ini bertemu dengan musuh, atau terganggu oleh sentuhan sedikit 
saja, sayapnya akan langsung terbuka, dan muncullah bintik mata yang besar, 
terang, dan berwarna kuat pada permukaan sayap itu. Dengan cara ini, kupu-kupu 
menyampaikan peringatannya kepada pemangsa.  
 
2.  Kamuflase Kupu-kupu 
Kemampuan kamuflase kupu-kupu sama mengesankannya seperti mata 
palsu mereka. Kupu-kupu seakan-akan  dapat melihat warna semak-semak, 
menilai lingkungan, menganalisis, kemudian meniru warna semak-semak tersebut 
menggunakan warna-warna efektif yang dihasilkan sistem dalam tubuhnya. 
Spesies lain, sadar akan selera pemangsanya, memberikan sinyal-sinyal 
peringatan dengan meniru warna-warna yang mengusir pemangsa dan 
memberikan kesan bahwa kupu-kupu  tersebut tidak enak dimakan atau bahkan 
beracun. 
3.  Bintik Hitam yang Menyerap Cahaya 
Pada beberapa jenis kupu-kupu, terutama pada bagian-bagian sayap yang 
dekat dengan badan, terdapat bintik-bintik besar berwarna gelap yang terdiri atas 
sisik-sisik. Bintik-bintik  yang ditempatkan pada kedua sayap secara simetris 
memiliki fungsi sangat penting bagi kupu-kupu. Kupu-kupu menggunakan bintik-
bintik ini untuk mencapai suhu tubuh yang diperlukan untuk terbang.  
Sisik bersifat mengubah panas ke tingkat maksimum atau minimum 
tergantung warna mereka. Kita semua telah melihat kupu-kupu membuka dan 
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menutup sayap di bawah sinar matahari seakan-akan sedang mencoba menemukan 
sudut tertentu. Bintik-bintik hitam pada sayap membantu kupu-kupu yang 
mencoba mendapatkan sinar matahari melalui gerakan ini. Seekor kupu-kupu 
yang perlu menghangatkan tubuh membuka dan menutup sayap sedemikian rupa 
sehingga sinar matahari jatuh langsung pada bintik-bintik tersebut, dan dengan 
cara ini tubuhnya menjadi hangat. Kupu-kupu  yang hidup di daerah terbuka yang 
tak terlindung dari matahari berwarna lebih terang, sedangkan kupu-kupu yang 
hidup di hutan berwarna lebih gelap. 
Beberapa spesies kupu-kupu Lepidoptera tidak memiliki sisik pada sayap, 
tidak dapat memantulkan sinar, dan dengan demikian menjadi transparan. Kita 
dapat melihat kupu-kupu ini pada saat ia terbang, namun hampir tidak mungkin 
menemukannya ketika mereka hinggap di suatu tempat. Ini memberikan 
perlindungan sempurna bagi kupu-kupu tersebut. Seperti semua makhluk hidup 
lainnya, kupu-kupu juga telah diciptakan dengan sistem yang dapat memenuhi 
segala keperluan mereka. (Harun Yahya, 2004: 64-67) 
 
D. Indra Kupu-kupu 
 Cara kupu-kupu mengindra dunia berbeda dengan cara manusia. Mereka 
memang memiliki dua mata seperti manusia, akan tetapi mata mereka berbeda 
dengan mata manusia. Mata kupu-kupu disebut mata faset, artinya mata mereka 
terbentuk atas ratusan bahkan ribuan mata kecil. Setiap mata kecil menangkap 
pandangan yang sedikit berbeda, dan otak kupu-kupu menyatukannya menjadi 
satu gambar yang utuh. Kupu-kupu nyaris rabun jauh, namun mata mereka dapat 
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memberi pandangan yang menyeluruh. Mereka juga dapat melihat suatu benda 
dari beberapa sudut pandang, sehingga seolah-olah melihat banyak citra dari 
sebuah benda yang sama. Dengan demikian, mereka bisa dengan cepat melihat 
gerak sekecil apapun dari seekor musuh yang sedang mendekat. 
 Kupu-kupu juga memiliki tangkai yang sangat peka di atas kepalanya, yang 
disebut sungut atau antena. Antena merupakan anggota tubuh yang sangat 
berguna. Antena tidak hanya digunakan untuk merasakan benda, tetapi  juga dapat 
digunakan untuk mendengar dengan menangkap getaran di udara yang dihasilkan 
oleh bunyi. Kupu-kupu bahkan dapat mengecap dan mencium makanan dengan 
antenanya. Sebenarnya, antena sedemikian peka terhadap bau sehingga kupu-kupu 
menggunakannya untuk menangkap bau bunga yang menjadi sumber makanan 
mereka. Antena yang peka bahkan dapat mengenal bau sekuntum bunga yang 
mekar yang terletak ratusan meter. Kupu-kupu bahkan menggunakan antenanya 
untuk mencium tumbuhan mana yang cocok sebagai tempat bertelur.  
 Selain antena, kupu-kupu juga memiliki sebuah organ sensor di kepalanya 
yaitu tangkai-tangkai yang lebih pendek yang disebut palpus. Seperti antena, 
palpus juga digunakan untuk mengenal tumbuhan mana yang cocok untuk 
bertelur. Organ ini juga membantu kupu-kupu menentukan apakah suatu makanan 
baik untuk dimakan atau tidak. Kupu-kupu juga dapat mengecap dan mencium 
dengan kaki-kaki atau tarsusnya (John Farndon, 2008: 12-13). 
Alih-alih mengunyah makanannya, kupu-kupu dewasa mengisap cairan 
melalui lidah panjangnya yang berongga atau probosisnya, yang bekerja seperti 
sebuah sedotan. Kebanyakan kupu-kupu mengisap nektar. Nektar adalah cairan 
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manis yang dibuat oleh bunga untuk menarik kupu-kupu, yang memainkan kunci 
dalam menyebarkan serbuk sari bunga. 
Kupu-kupu menemukan bunga yang menyediakan makanan melalui 
penglihatan, dan pengecapan. Karena terbang di siang hari, kupu-kupu cenderung 
mengandalkan penglihatan. Setiap jenis  kupu-kupu menyukai bunga tertentu, atau 
bahkan satu jenis bunga saja, yang selalu menjadi sumber makanannya. Setelah 
menemukan bunga yang tepat, kupu-kupu mengeluarkan probosisnya dan 
mengisap nektar. Panjang probossis sering menentukan jenis bunga yang 
diisapnya 
Beberapa kupu-kupu hutan seperti red admiral tidak mengisap nektar bunga. 
Tetapi, mereka mengisap buah-buahan busuk atau getah yang keluar dari batang 
atau cabang pohon yang tersayat. Kupu-kupu speckled wood makan embun madu, 
yakni cairan manis yag dikeluarkan oleh serangga kecil pemakan tumbuhan yang 
disebut afid. Banyak kupu-kupu jantan yang hinggap mengerumuni genangan 
lumpur untuk mengisap larutan garam. Beberapa bahkan mengisap kotoran hewan 
untuk mengisap nutrisi yang dikandungnya (John Farndon, 2008: 14-15). 
 
 
E. Perkawinan Kupu-kupu 
 Kupu-kupu betina biasanya yang memulai proses perkawinan. Kadang-
kadang bahkan sebelum ke luar dari pupanya, kupu-kupu betina sudah 
mengeluarkan suatu bau. Bau ini disebut feromon, dirancang untuk mengundang 
kupu-kupu jantan. Kupu-kupu jantan cenderung akan keluar dari pupanya lebih 
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awal daripada kupu-kupu betina. Kupu-kupu jantan menangkap bau betina dan 
kadang-kadang sudah siap menunggu di dekatnya. Sang jantan segera mengawini 
betina begitu betina keluar dari pupanya. 
 Sekalipun demikian, biasanya kupu-kupu jantan harus menemukan 
betinanya dari tempat yang jauh. Kupu-kupu betina dapat dicirikan dari rupa 
maupun baunya. Pada antena kupu-kupu jantan terdapat alat pendeteksi yang 
dirancang khusus untuk mengenali bau betina. Tidak semua kupu-kupu jantan 
mengejar kupu-kupu betina. Beberapa jantan membangun wilayah untuk hinggap 
sambil menunggu lewatnya betina. Segera setelah kupu-kupu  jantan dan betina 
saling bertemu, yang jantan mencumbu betinanya. Warna-warna cerah pada sayap 
kupu-kupu jantan mungkin memainkan peran dalam menarik betina. Selain itu 
kupu-kupu jantan juga mengeluarkan bau dari sisiknya yang disebut androkonia. 
Memang, seekor kupu-kupu jantan sering menggosok-gosok antena betina agar 
betina membaui bau khusus ini. Pola percumbuan bervariasi dari satu spesies ke 
spesies lainnya. Jantan akan berkepak menari-nari mengelilingi betina bahkan 
menubruknya. Keduanya kemudian akan mendarat dengan hati-hati di atas 
tumbuhan dan saling menggosokkan antenanya. Akhirnya keduanya kawin dan 
yang betina akan mencari tempat bertelur (Farndon, 2008: 18-19). 
 
F. Daur Hidup Kupu-kupu 
1.  Telur 
 Telur kupu-kupu berbentuk kecil, bulat telur dan agak panjang. Warna telur 
beraneka warna dan terpahat halus dengan noktah, sesuai dengan jenisnya. 
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Serangga yang betina biasanya meletakkan telur-telurnya di atas atau dekat 
dengan tumbuhan yang vegetasinya akan merupakan makanan bagi serangga 
mudanya. Dengan beberapa perkecualian, setiap spesies akan memakan satu jenis 
tumbuhan khas atau memakan sekelompok jenis tumbuhan yang berkerabat dekat. 
 
2.  Tahap Larva 
Makhluk yang menetas dari telur kupu-kupu merupakan ulat, yang secara 
ilmiah dikenal sebagai larva. Anak kebanyakan kupu-kupu adalah pemakan 
tumbuhan. Beberapa jenis merupakan pemakan daging, yaitu pemakan kutu daun 
dan kutu perisai. Dari keempat tahap itu tahap larva merupakan satu-satunya tahap 
saat serangga dapat bertumbuh. 
 Ulat itu makan dengan rakus selama persediaan makanannya 
memungkinkan. Apabila kulit atau pelindung hewan itu menjadi ketat, kulit itu 
akan meluruh atau mengelongsong. Pelindung yang telah terbentuk di bawah 
pelindungnya yang lama adalah lunak dan mengembang mengikuti pertumbuhan 
yang berkembang. Rata-rata terjadi lima sampai enam kali pertumbuhan kulit, 
walaupun beberapa jenis dapat bertukar kulit sebanyak 20 kali. 
 Ulat mempunyai tiga pasang kaki sejati, yaitu sepasang pada setiap segmen 
toraks. Toraksnya merupakan bagian tubuh antara kepala dan abdomennya. Pada 
abdomennya terdapat satu sampai lima pasang kaki pengganti. Tojolan berdaging 
ini berkait dan merupakan senjata untuk mencekal ranting atau daun tumbuhan 
makanan. Kebanyakan ulat mempunyai lima pasang kaki pengganti, yaitu masing-
masing sepasang pada segmen abdomen ketiga, keempat, kelima, keenam, dan 
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segmen abdomen terakhir, atau segmen abdomen ujung. Ulat berjalan dengan 
mengulurkan bagian depan tubuhnya, memegang dengan kaki sejatinya, dan 
kemudian menarik kedepan bagian belakang abdomennya. Matanya sederhana 
dan tersususundalam pasangan, terdapat dua sampai enam pasang pada setiap sisi 
kepalanya. 
 
3.  Tahap Kepompong 
 Setelah ulat mengalami sejumlah pergantian kulit yang diperlukan, serangga 
itu menjadi seekor pupa pada kupu-kupu, pupanya sering disebut dengan 
kepompong. Kepompong sama sekali tidak menyerupai ulat. Dalam kebanyakan 
kasus anggota badannya “terapatkan” pada tubuhnya walaupun sering dapat 
dilihat melalui kulit kepompongnya yang menjadikan pupa serangga itu kompak. 
 Tahap kepompong merupakan suatu periode tidak bergerak. Tahap itu dapat 
berlangsung mulai dari beberapa hari sampai beberapa bulan lebih bergantung 
pada jenisnya. Kebanyakan kepompong kupu-kupu didapati terpaut pada sebuah 
benda tetap yang sedikit jauh dari tanah. Beberapa jenis menggantungkan 
kepalanya ke arah bawah melalui selapis sutera yang dipintal oleh ulat itu pada 
suatu benda yang terlindung sebelum berganti kulit. Kupu-kupu ekor layang-
layang (famili papilionidae) dan kupu-kupu putih, kupu-kupu kuning, dan kupu-
kupu ujung oranye (famili pieridae) membentuk pupa dalam posisi hampir tegak, 
dengan ujung abdomennya dalam selapis sutera, suatu benang sutera yang 
tersengkelit, terpautkan di setiap ujung pada penopangnya.  
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Kepompong biasanya telindung dengan berbagai cara, kebanyakan diantara 
mereka menjadi kepompong di atau dekat tanah yang berada di bawah daun, 
sepotong kayu tua, pepagan yang longgar, atau di dalam pohon berlubang. Kokon 
yang paling menarik perhatian adalah kokon sutera cantik yang dipintal oleh larva 
sejumlah ulat sutera raksasa. 
 
4.  Tahap Dewasa 
 Setelah periode tidak aktif selama beberapa waktu sebagai kepompong, yaitu 
suatu periode yang panjangnya bervariasi sesuai dengan jenisnya, kehidupan 
mulai bergerak dalam seranga itu. Bersamaan dengan pertukaran kulit terakhir, 
selubung kepompong itu terbelah bagian belakangnya dan keluar merayap seekor 
kupu-kupu. Kupu-kupu ini merupakan makhluk lemah saat ini, sayapnya lemah 
dan tubuhnya menggembung. Akan tetapi, cairan tubuhnya akan segera mulai 
mengalir ke dalam vena sayapnya yang mulai melebar dan membentang. 
Pembentangan sayap itu harus segera berlangsung dengan cepat. Jika udara terlalu 
kering, sayapnya dapat mengering sebelum sayap itu membentang dengan 
selayaknya dan kupu-kupu itu akan terbentuk secara tidak sempurna. 
Transformasi kupu-kupu yang terakhir biasanya terjadi pada malam hari. Semua 
anggota badannya sekarang berfungsi dan tubuhnya telah mencapai ukuran 
normalnya. Segera makhluk yang indah itu akan siap terbang bebas, mencari 
makanan, dan melakukan perkawinan (Palisster, 2004: 289-290). 
 
G. Seni dan Unsur Seni 
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1.  Beberapa Pengertian Tentang Seni 
 Pengertian seni memiliki sedemikian banyak definisi yang berbeda-beda, hal 
ini telah dikemukakan oleh beberapa filsuf dan ahli estetik.  
Menurut Ki Hajar Dewantara, seni merupakan segala perbuatan manusia 
yang timbul dari hidup perasaannya dan bersifat indah hingga dapat 
menggerakkan jiwa perasaan manusi. Dalam hal ini seni juga merupakan produk 
keindahan yang dapat menggerakkan perasaan indah orang lain yang melihatnya. 
Berbeda dengan definisi terdahulu, yang dikemukan oleh Ahdiat K. Miharja yaitu 
bahwa seni adalah kegiatan rohani manusia yang merefleksikan kenyataan dalam 
karya yang berkat bentuk maupun isinya mempunyai daya untuk membangkitkan 
pengalaman tertentu dalam alam rohani si penerimanya.  Dalam definisi ini 
dengan tegas dinyatakan bahwa seni adalah kegiatan rohani, bukan semata-mata 
kegiatan jasmani (P. Mulyadi, 2000 : 5).   
Menurut Thomas Munro, seni merupakan alat buatan manusia untuk 
menimbulkan    efek-efek   psikologi  atas   manusia  lain  yang  melihatnya.  Efek  
tersebut mencakup tanggapan-tanggapan yang berwujud pengamatan, pengenalan, 
imajinasi yang rasional maupun emosional. Dalam pandangan ini, selain 
ditekankan sebagai kegiatan rohani, seni harus ditanggapi secara serius dengan 
segenap fungsi-fungsi jiwa yang ada. Dengan demikian melihat suatu karya lukis, 
grafis maupun patung ataupun karya seni yang lainnya tidak cukup hanya 
mengetahui obyek yang divisualisasikan, melainkan tanggapan kita terhadap 
obyek tersebut, misalkan pengalaman apa yang pernah kita rasakan sehubungan 
dengan obyek tersebut (P. Mulyadi, 2000 : 6). 
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Bahkan beberapa pengertian tentang seni demikian banyak sebagaimana 
dikemukakan oleh para filsuf seni, ahli estetika, dan seniman sendiri. Seperti yang 
telah dijabarkan oleh The Liang Gie, beberapa definisi yang diambil dari beberapa 
literatur sebagai berikut: 
a. Menurut Graham Brade-Birks, seni dalam makna luas adalah penggunaan 
budi pikiran untuk menghasilkan karya yang menyenangkan bagi roh 
Manusia. Ini meliputi pengungkapan khayali yang jelas mengenai benda-
benda (atau pikiran tentang benda-benda) seperti dalam pahatan, lukisan, dan 
gambar. 
b. Menurut Erich Kahler Seni adalah suatu kegiatan manusia yang menjelajahi, 
dan dengan ini, menciptakan, kenyataan baru dalam suatu cara penglihatan 
yang melebihi akal dan menyajikannya secara perlambang dan kiasan sebagai 
suatu kebulatan alam kecil yang, mencerminkan suatu kebulatan alam kecil 
yang mencerminkan suatu kebulatan alam semesta. 
c. Menurut Susan K. Langer, seni adalah istilah yang mencakup lukisan, 
pahatan, arsitektur, musik, tari, sastra, drama, dan film dapat dibatasi sebagai 
kegiatan menciptakan bentuk-bentuk dapat dimengerti yang mengungkapkan 
perasaan manusia. 
d. Menurut Raymond F. Piper, seni adalah suatu kegiatan yang sedemikian 
dirancang untuk mengubah bahan alami menjadi benda-benda yang berguna 
atau indah, ataupun kedua-duanya, adalah seni. Hasil dari campur tangan dan 
roh manusia yang teratur ini adalah karya seni. 
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e. Menurut Leo Tolstoi, seni adalah suatu kegiatan manusia yang tediri bahwa 
seseorang secara sadar dengan perantaraan tanda-tanda lahiriah tertentu, 
menympaikan kepada orang lain perasaan-perasan yang telah 
dihayatinyasehingga mereka kejangkitan perasaan-perasaan ini dan juga 
mengalaminya (Gie, 2004:13-15). 
Dengan sedemikian banyak definisi yang dijabarkan ini memudahkan 
kita untuk memahami pengertian seni secara lebih mendalam. Bagi penulis 
sendiri seni merupakan sebuah hubungan vertikal kepada Tuhan, karena seni 
seperti kata beribadah, meditasi dan sesuatu yang disebut manembah. Dengan 
seni kita bisa lebih mendekatkan diri dengan yang Maha Kuasa. Seni juga 
sebuah hubungan horizontal, karena dengan seni kita bisa menuangkan apa 
yang kita pikirkan kepada masyarakat, kita bisa berbicara kepada publik lewat 
seni.  
 
2.   Komponen Seni 
 Ada tiga komponen seni dalam proses penciptaan seni sebagai landasan 
berkarya. Walaupun secara teori dapat dipisahkan namun sebenarnya ketiga 
komponen seni tersebut tidak dapat dipisahkan. Tiga komponen tersebut adalah: 
a. Subject matter atau tema 
Subject matter dalam seni adalah sesuatu (persoalan) yang akan 
diungkap pada suatu karya, dan oleh karena itu sering kali juga disebut 
pokok soal atau tema. Dengan kata lain, subject matter adalah apa-apa yang 
diungkapkan dalam suatu karya (P. Mulyadi, 2000:15). 
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Subject matter atau tema pada umumnya dimaksudkan juga sebagai 
tema atau juga bisa disebut pokok soal; yaitu pokok persoalan yang selalu 
dijumpai dalam suatu karya seni. 
b. Bentuk 
Bentuk dimaksudkan sebagai totalitas karya. Bentuk adalah organisasi 
(desain) dari segenap unsur yang mewujudkan suatu karya seni. Adapun 
unsur-unsur yang dimaksudkan meliputi garis, shape, value atau gelap 
terang, tekstur dan warna. Unsur-unsur tersebut diorganisir, adapun meliputi: 
balance, ritme, dominan, harmoni, dll (P. Mulyadi,2000:29).  
c. Isi atau Arti 
Isi disebut kualitas atau arti, yang ada dalam suatu karya seni. Isi juga 
dimaksudkan sebagaai final statement, suasana hati atau pengalaman 
penghayati, isi merupakan arti yang essential daripada bentuk, dan seringkali 
dinyatakan sebagai bentuk sejenis emosi, aktifitas intelektual atau asosiasi 
yang kita lakukuan terhadap suatu karya seni. Apabila ada suatu usaha untuk 
menganalisa mengapa bentuk dari suatu karya menimbulkan emosi atau 
ekspresi terhadap kita, atau menstimulasi aktifitas intelektual penghayatnya, 
sebenarya kita sedang berhadapan dengan isi atau arti (P. Mulyadi, 2000:16-
17).   
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 3.  Perubahan Unsur Bentuk Dalam Seni Lukis 
 Dalam peristilahan di bidang seni rupa, pengubahan bentuk dibedakan 
menjadi beberapa cara, antara lain adalah: 
a. Distorsi  
Distorsi adalah perubahan bentuk, penyimpangan, keadaan yang 
dibengkokkan. Pada keadaan tertentu dalam berkarya seni dibutuhkan karena 
merupakan salah satu cara mencoba menggali kemungkinan-kemungkinan 
lain pada suatu bentuk atau figur (Susanto, 2001: 33). 
 Menurut Suryo Suradjijo dalam buku pegangan kuliahnya mengatakan 
bahwa distorsi adalah perubahan bentuk yang bertujuan untuk lebih 
menonjolkan karakteristik visual objek, sehingga mendapatkan bentuk 
menjadi sempurna dari bentuk  alam atau mungkin mendapatkan bentuk lain 
yang sesuai dengan konsep estetik senimanya (Suryo Suradjijo, 1996: 77).  
b. Deformasi 
 Deformasi dipakai dalam istilah pengubahan bentuk yang tidak dapat 
diklarifikasikan destorsi. Tetapi dengan deformasi, bagaimanapun bentuk 
yang diciptakan seniman, imajinasi penghayat masih dapat menangkap tema 
alam didalamnya (Suryo Suradjijo, 1994: 80). 
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4.  Unsur-Unsur Dalam Karya Seni 
  Disamping komponen seni, dalam suatu karya juga harus mempehatikan 
unsur yang ada didalam karya seni. Berikut pengertian masing-masing dari unsur 
rupa tersebut: 
 
a.  Garis 
Garis dimulai dari sebuah titik, merupakan “jejak” yang ditimbulkan oleh 
titik- titik yang digerakkan atau merupakan sederetan titik-titik yang 
berhimpit. Juga merupakan goresan atau sapuan yang  sempit dan panjang 
sehingga membentuk seperti benang atau pita (Arfial Arsad Hakim, 2000: 
35). 
Dipandang dari sudut eksakta, pengertian garis adalah renteten 
(rangkaian) titik yang mempunyai dimensi memanjang dan punya arah 
tertentu. Terjadinya garis biasanya dilakukan dengan pertolongan kontruksi. 
Artinya dengan menggunakan alat bantu seperti penggaris, jangka dan 
sebagainya. Di dalam seni rupa, pengertian garis bisa jadi titik-titik yang 
berkelanjutan, pertemuan atau persilangan dari dua buah bidang atau warna, 
atau bisa jadi sesuatu yang berdimensi memanjang (Edi Tri Sulistyo, 
2006:116). 
Garis mempunyai dimensi ukuran tertentu. Ia bisa pendek, panjang, 
halus, tebal berombak, lurus, melengkung, dan barangkali masih ada sifat 
yang lain. Garis dapat melahirkan bentuk sekaligus tekstur, nada, nuansa, 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
 35 
ruang dan volume tertentu, sehingga dapat melahirkan karakter khusus atau 
perwatakan dari seseorang (Nooryan Bahari, 2008: 99). 
b. Shape 
Jika suatu garis (garis geometrik ataupun garis ekspresif) bersentuhan 
(bersatu) dengan garis itu sendiri  (tetapi bukan berhimpit) maka garis itu kan 
meliputi suatu area (daerah) atau bentuk. Kalau kita menggunting selembar 
kertas hitam dengan suatu bentuk tertentu lalu bentuk guntingan yang telah 
mendapat bentuknya tersebut kita kita letakkan diatas kertas putih (atau 
sebaliknya, putih diatas kertas hitam) maka kita akan mendapatkan suatu area 
pula. Demikian juga jika kita gunting tersebut merupakan kertas berwarna, 
maka hal yang sama akan kita dapatkan.  
Pada hakikatnya, suatu bentuk dua dimensional yang diikat/ dibatasi oleh 
kontur (garis pinggir/batas, garis normal maupun garis ilusif), adalah shape. 
Dengan perkataan lain, ada yang mengartikan shape adalah kontur itu sendiri. 
Shape dapat dibedakan atas shape geometri dan shape biomorphic. Shape 
geometrik merupakan bentuk yang standar (ukuran, aturan, dan batasan) 
dalam sifat dan berasal dari ilmu ukur, seperti lingkaran, empat persegi, 
segitiga. Shape biomorphic merupakan bentuk yang tidak beraturan (Arfial 
Arsad Hakim, 2000 : 54-55). 
c. Tekstur 
Tekstur adalah sifat suatu permukaan dari suatu benda atau bidang, yang 
memberi karakter atas suatu benda atau bidang/ permukaan tersebut, apakah 
halus, sedang atau kasar (Arfial Arsad Hakim, 2000 :87).  
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Tekstur juga merupakan salah satu unsur desain yang kehadirannya perlu 
mendapat perhatian. Kehadiran suatu tekstur yang pengolahannya kurang baik 
membuat suatu bentuk ciptaan tidak tercapai unity, dengan perkataan lain 
terpisah tanpa adanya kesatuan hubungan, sangat berpengaruh atas suatu 
bentuk ciptaan/desain tersebut (Arfial Arsad Hakim, 2000 :91).  
 
 
 
Dari wujud suatu tekstur dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: 
1) Tekstur nyata (actual texture) 
Adalah tekstur nyata/actual, bila diraba dapat dirasakan apakah halus 
dan apakah kasar seperti apa yang terlihat pada permukaan bidang 
tersebut. Misalnya permukaan kaca, tembok amplas dan lain-lain, 
dan tekstur tersebut dapat berupa tekstur alami atau buatan. 
2) Tekstur semu (simulated texture) 
Adalah seolah-olah bila kita membuat tekstur dengan alat dan teknik 
tertentu pada suatu bidang tapi hanya berbentuk gambar dua 
dimensi. Lalu hasil yang kita dapatkan terlihat bahwa seolah-olah 
permukaan itu sangatlah kasar ataupun licin, padahal apabila kita 
raba yang kita rasakan hanya permukaan bidang tersebut, dan disini 
tekstur yang ada bersifat semu. Ia hadir dalam ciptaan imajinasi 
visual ( Arfial Arsad Hakim, 2000 : 87). 
d. Warna 
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Warna adalah gelombang cahaya dengan frekuensi yang dapat 
mempengaruhi penglihatan kita. Warna memiliki tiga dimensi dasar yaitu 
hue, nilai (value), dan intensitas (intensity). Hue adalah gelombang khusus 
dalam spektrum dan warna tertentu. Nilai (value) adalah nuansa yang terdapat 
pada warna, seperti nuansa cerah atau gelap. Intensitas adalah kemurnian dari 
hue warna (Nooryan Bahari, 2008:100). 
Pemikiran eratnya hubungan warna dengan kehidupan manusia, maka 
warna mempunyai peranan penting, yaitu warna sebagai warna, warna 
sebagai representasi alam, warna sebagai lambang atau simbol, dan warna 
sebagai ekspresi 
- Warna sebagai warna: kehadiran warna tersebut sekedar untuk 
membedakan tanda pada suatu benda atau barang, atau hanya 
membedakan ciri benda satu dengan benda lainnya tanpa maksud tertentu 
dan tidak memberi prefensi apapun. 
- Warna sebagai representasi alam: kehadiran alam merupakan 
penggambaran sifat obyek secara nyata, atau penggambaran diri suatu 
obyek alam sesuai dengan apa yang dilihatnya. 
- Warna sebagai lambang atau simbol: disini kehadiran warna merupakan 
lambang atau melambangkan suatu yang merupakan tradisi atau pola 
umum (Darsono Soni Kartika, 2004) 
Warna juga dapat dibedakan dalam dua pengertian, warna sebagai cahaya 
atau fenomena dan warna sebagai bahan yang keduanya berasal dari pigmen 
warna. Warna sebagai cahaya sangat dipengaruhi oleh kondisi ruang 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
 38 
sekitarnya. Warna merah akan memantulkan cahaya merah yang berbeda jika 
benda dalam ruangan yang derajat terangnya berbeda. Sedang sebagai bahan, 
warna merah dimanapun dia berada tetap sebagai warna (Suryo Suradjijo, 
1990: 64) 
 
 
 
 
 
5.  Komposisi 
Komposisi adalah suatu realisasi dari suatu dari suatu aktivitas pencipta dalam 
mewujudkan idenya,merupakan suatu bentuk pernyataan yang dapat ditanggapi 
oleh penghayatnya(Arfial Arsad Hakim, 2000 : 30). 
Dalam komposisi ada prinsip organisasi yaitu: 
a.  Unity (Kesatuan) 
Kesatuan adalah proses menyatunya berbagai unsur (baik unsur yang 
visual maupun mengenai aspek fisik), untuk mendapatkan suatu bentuk ciptaan 
secara utuh. Kesatuan ini akan membawa penghayat untuk dapat menikmati 
bentuk ciptaan secara keseluruhan. Karena jika hal ini tidak dicapai, maka 
karya akan menimbulkan kebosanan dan penghayat akan sulit menyerap 
maksud dari karya tersebut  (Arfial Arsad Hakim, 2000: 3-4). 
b. Balans (Kesetimbangan) 
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Kesetimbangan adalah suatu kondisi atau kesan berat, tekanan, tegangan, 
sehingga, memberi kesan stabil (setimbang). (Arfial Arsad Hakim, 2000 : 5).  
Ada dua macam kesetimbangan yaitu kesetimbangan simetris dan 
kesetimbangan. Kesetimbangan simetris dimana bagian atau sisi yang satu 
merupakan cermin dari sisi yasng lain. Kesetimbangan tidak simetris lebih 
rumit, tetapi lebih menarik perhatian, dinamis, dan hidup. Disini kita harus 
dapat merasakan bobot visual (lokasi, ukuran, warna, tekstur), perhatian visual, 
pertentangan vsual suatu bentuk ciptaan telah balans atau belum (Arfial Arsad 
Hakim,2000: 8-10).  
c. Harmoni (Keselarasan) 
 Ritme, repetisi, dan dominan merupakan transisi, penghubung dari 
terciptanya suatu kesatuan hubungan dari unsur-unsur sehingga tewujudnya 
harmoni di dalam bidang gambar. Harmoni menyebabkan terciptanya kesatuan 
(unity) sedangkan ritme, repetisi dan dominans merupakann faktor esensil 
untuk mencapai harmoni (Arfial Arsad Hakim, 2000: 17). 
d.  Repetisi (pengulangan) 
 Repetisi merupakan metode untuk menarik perhatian pengahayat secara 
terus menerus terhadap unit-unit visual pada suatu pola; dan marupakan cara 
yang mudah untuk mengikat keseluruhan unsur-unsur disain ke dalam  suatu 
kesatuan (unity) (Arfial Arsad Hakim, 2000 : 18). 
e. Dominan  
 Doninan adalah bagian tertentu yang mendominasi di dalam suatu bentuk 
ciptaan, akan manjadi titik perhatian yang menonjol. Kelayakan tingkat 
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dominan dari unsur-unsur pendukung suatu disain akan mencapai harmoni, 
akhirnya kesatuan hubungan (Arfial Arsad Hakim, 2000: 18). 
f. Gradasi  
Gradasi adalah suatu derajat, tangga, dimana suatu kekontrasan telah 
dijembatani oleh suatu rangkaian dari semacam atau kesamaan, peralihan atau 
langkah yang selaras (Arfial Arsad Hakim, 2000 : 19). 
g. Ritme 
Di dalam seni rupa ritme berarti suatu susunan teratur yang ditimbulkan 
dari pengulangan sebuah atau beberapa unsur sehingga menimbulkan atau 
memberi kesan keterhubungan yang kontinyu serta kesan gerak (Arfial Arsad 
Hakim, 2000: 18). 
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BAB III 
KUPU-KUPU 
SEBAGAI TEMA DALAM KARYA LUKIS 
 
A. Implementasi Teoritis 
 Kupu-kupu merupakan serangga cantik dan menarik untuk diamati. Bagi 
penulis kupu-kupu tidak hanya sekedar hewan serangga yang hidup dan 
berkembang biak disekitar kita, akan tetapi dapat diartikan sebagai simbol 
keindahan, simbol warna, simbol perjuangan, bahkan symbol pembebasan.  
 Kupu-kupu sebagai simbol keindahan. Keindahan bentuk dan warna sayap 
kupu-kupu yang mempesona membuat penulis selalu bertanya-tanya. Tidaklah 
berlebihan bila kupu-kupu dikatakan sebagai primadona di antara satwa 
avertebrata lainnya. Sayapnya yang indah dan menarik mampu memikat hati 
banyak orang termasuk penulis. Keanekaragaman bentuk sayap kupu-kupu sering 
kita lihat di lingkungan sekitar, apalagi di sekitar kebun bunga.  
 Ada jenis kupu-kupu yang kecil bentangan sayapnya, tetapi ada juga kupu-
kupu yang mempunyai sayap lebar dengan bentangan sayapnya hampir sejengkal 
tangan kita. Bentuk sayap kupu-kupu juga beraneka ragam, ada yang memanjang, 
melebar, bahkan ada yang menyerupai dedaunan atau habitat tempat hidupnya. Di 
dalam sayap kupu-kupu seakan-akan terlukis berbagai ragam motif yang membuat 
penulis sangat kagum. Kesimetrisan dan tatanan yang begitu sempurna, tidak ada 
coretan   bahkan  titik  sekecilpun  yang  terlewatkan  dalam  motif   kedua  sayap.  
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 Kupu-kupu juga memiliki keindahan dari gerak yang dihasilkan sayapnya. 
Kepakan sayap kupu-kupu disaat terbang semakin menambah kesan cantik dari 
kupu-kupu itu. Terbang kian kemari mencari tempat hinggap di bunga-bunga yang 
bermekaran dan berkejar-kejaran dengan kupu-kupu lain. Terkadang kupu-kupu 
terbang berkelompok dengan jenisnya, terbang meliuk-liuk seperti mengikuti 
alunan musik sehingga menimbulkan irama gerak yang sangat menarik. Kebun 
bunga yang begitu luas akan terasa hampa tanpa kehadiran kupu-kupu, keindahan 
bunga akan lebih sempurna bila dilengkapi dengan keindahan kupu-kupu. 
Kumpulan warna-warni dari berbagai macam warna akan menyatu membentuk 
suatu komunitas yang menakjubkan.  
  Kupu-kupu sebagai simbol warna. Corak warna dari sayap kupu-kupu 
semakin membuat penulis penasaran akan ciptaan yang sangat indah ini. Warna 
pada setiap jenis kupu berbeda-beda dan tidak akan sama antara satu dengan yang 
lain. Maka dari itu penulis beranggapan warna pada sayap kupu-kupu dijadikan 
sebagai patokan dari sekian banyak macam warna yang kita temui. Ada beberapa 
kupu-kupu yang sayapnya tersusun dari warna-warna yang menyerupai habitat 
tempat hidupnya. Hal ini dimanfaatkan kupu-kupu untuk mempertahankan diri 
dari serangan mangsa. Warna yang dimiliki kupu-kupu seakan-akan menyatu, 
menjadi bagian dengan apa yang dihinggapinya, mengecoh para pemangsa yang 
akan memakannya. Begitu menakjubkan sekali kekuatan dari warna, dapat 
mempengaruhi penglihatan dan emosi seseorang. 
 Kupu-kupu sebagai simbol perjuangan. Bagi penulis keindahan  kupu-kupu 
dihasilkan dari perjuangan berat dan gigih. Bersusah-susah dahulu bersenang-
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senang kemudian, peribahasa ini menurut penulis bisa diibaratkan seperti daur 
hidup kupu-kupu. Sebelum bermetamorfosis menjadi kupu-kupu, yaitu dalam 
bentuk ulat, hewan ini sangat di benci atau bahkan semua orang jijik melihatnya. 
Tetapi setelah melalui proses panjang yaitu tahap telur dan kepompong, munculah 
makhluk cantik yang dinamakan kupu-kupu. Saat berubah wujud inilah hewan ini 
mulai disukai oleh banyak orang bahkan dikoleksi karena kecantikannya. Dari sini 
dapat diibaratkan kalau kupu-kupu itu adalah analogi bagi manusia yang sukses di 
dunia yaitu berawal dari kerja keras yang kadang terkesan jahat seperti terlihat 
dalam fase ulat yang bekerja keras memakan dedaunan sampai rakusnya, 
dilanjutkan perenungan tentang hakikat hidup seperti terlihat pada fase 
kepompong dan berakhir indah sampai akhir hayatnya seperti kupu-kupu.  
 Kupu-kupu sebagai simbol pembebasan. Dalam tahap telur dan kepompong 
kupu-kupu seakan terkekang dan terkesan tak bebas karena dalam tahap ini kupu-
kupu terbungkus oleh kerak telur ataupun lapisan kepompong. Selama periode 
tidak bergerak ini kupu-kupu melakukan proses tumbuh untuk membentuk 
struktur-struktur tubuh yang lebih sempurna. Setelah mencapai kesempurnaan 
perlahan kupu-kupu itu keluar dari kepompong yang mengekangnya dan 
diihiruplah udara kebebasan dari alam. Muncul sesosok serangga cantik yang 
mempunyai sayap luar biasa. Setelah beberapa saat mengumpulkan energi untuk 
usaha membebaskan diri tadi,    kupu-kupu mulai mengepakkan sayap indahnya 
untuk menjelajahi alam yang indah  ini. Memulai petualangan untuk dapa 
mempertahankan hidup dan memperbanyak keturunan.  
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B. Implementasi Visual 
1. Medium dan teknik 
 Media atau medium adalah perantara atau penengah yang biasanya dipakai 
untuk menyebut berbagai hal yang berhubungan dengan bahan yang dipakai 
dalam karya seni. Penulis menggunakan kanvas sebagai media utama. Kanvas 
yang dipakai adalah kanvas yang dibuat dan dipilih bahannya sendiri yang 
dimaksudkan agar semua kebutuhan tentang kualitas kanvas dapat terpenuhi. 
Selain itu, kepuasan dapat tercapai jika kanvas dapat sesuai dengan apa yang kita 
inginkan. Sedangkan cat yang digunakan penulis adalah cat minyak. Cat minyak 
mempunyai kelebihan yaitu setiap warna dalam cat minyak memiliki sifatnya 
sendiri-sendiri, karena bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatanya berbeda 
antar yang satu dengan yang lainya. Cat minyak mempunyai sifat fleksibilitas 
yang lebih besar jika dibanding dengan bahan lain. Cat minyak dapat digunakan 
dalam berbagai alas atau background, mempunyai banyak warna, tidak cepat 
kering dan mudah untuk membuat penggradasian warna. 
 Untuk mewujudkan suatu karya seni, selain ide atau gagasan juga diperlukan 
teknik, yaitu kemampuan seseorang dalam penggunaan bahan atau materi. Teknik 
digunakan untuk menopang imajinasi, sehingga bahan dapat digunakan secara 
efektif dan menghasilkan karya seni sesuai ide atau imajinasi. Teknik yang 
digunakan penulis dalam pengerjaan karya Tugas Akhir ini adalah sapuan kuas 
dalam kanvas dengan menggunakan cat minyak. Cat dicampur dengan minyak 
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pengencer agar proses penggradasian warna lebih mudah. Dengan menggunakan 
kuas berbagai ukuran sesuai kebutuhan penulis memberikan warna-warna ke 
sketsa yang sebelumnya dibuat dalam kanvas. Penulis memadukan berbagai 
warna untuk membentuk suatu komposisi warna yang kiranya serasi dan menarik.  
 
2.  Bentuk 
 Melalui proses pengandaian, perenungan serta pemikiran yang matang, 
maka dalam visualisasi karya Tugas Akhir ini penulis membuat karya lukis 
sesuai dengan karakteristik yang diinginkan. Dalam transfer obyek ke dalam 
lukisan, penulis tidak langsung memindah bentuk asli kupu-kupu ke dalam 
lukisan. Bentuk yang tercipta disini melalui proses pendistorsian bahkan 
pendeformasian sehingga kupu-kupu tercipta menjadi bentuk baru sesuai 
pengembaraan imajinasi penulis.  
 Pengubahan bentuk baru ini, garis-garis yang dimunculkan kebanyakan 
adalah garis lengkung, hal ini diharapkan agar kupu-kupu terkesan lebih cantik 
dan menawan. Sayap kupu-kupu penulis distorsi bahkan deformasi menjadi 
berbagai macam bentuk agar setiap karya memunculkan bentuk kupu-kupu baru 
yang berbeda dan orisinil. Penulis mengolah bahkan memecah bentuk asli  kupu 
menjadi lebih besar, lebih panjang, bahkan penulis ubah menjadi bentuk baru 
yang terlepas dari bentuk aslinya tetapi masih terlihat bahwa itu adalah kupu-
kupu  
Mulai dari tubuh, antena, dan juga sayapnya penulis ubah sesuai dengan 
imajinasi yang penulis bayangkan. Setiap motif yang terdapat pada sayap juga 
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penulis olah sehingga sudah tidak menyerupai motif asli dari sayap kupu-kupu. 
Bentuk baru ini terinspirasi dari lingkungan alam sekitar  seperti daun, bunga, 
bahkan sulur-sulur tumbuhan merambat yang kemudian dikembangkan agar 
memunculkan bentuk baru yang unik dan menarik. Bentuk kupu-kupu penulis 
buat dalam berbagai situasi, ada yang hinggap, terbang, berkejar-kejaran, 
mencari pasangan, kawin, bahkan saat keluar dari kepompong. 
 Dalam pewarnaan, warna-warna yang penulis gunakan sangat bervariasi 
karena pada dasarnya kupu-kupu adalah simbol warna yang memiliki 
keanekaragaman warna. Pewarnaan pada obyek kupu-kupu sudah tidak terikat 
pada warna asli dari kupu-kupu karena penulis menginginkan memunculkan 
warna-warna baru yang menarik yang dapat menambah cantik obyek kupu-kupu. 
Penggradasian warna penulis lakukan mulai dari warna gelap ke warna terang, 
hal ini diharapkan agar warna dapat terlihat lebih mencolok. Warna yang selalu 
penulis munculkan pada setiap karya adalah hitam pada obyek kupu-kupu agar 
terlihat lebih tajam daripada gambar suasana pada latar belakang yang penulis 
buat tanpa pemakaian warna hitam. Warna putih adalah warna kedua yang 
penulis munculkan pada setiap penggradasian warna pada motif kupu-kupu agar 
kupu-kupu terlihat cerah tidak cenderung berwarna gelap.  
Dalam pembuatan latar belakang penulis menyesuaikan dengan obyek 
lukisan. Kesan-kesan tempat dan suasana akan penulis munculkan dalam 
pembuatan latar belakang untuk menunjang obyek kupu-kupu. Dalam pembuatan 
latar belakang dimunculkan suasana habitat (tempat hidup) kupu-kupu, hal ini 
diharapkan agar lukisan dapat tampak lebih hidup. Penggarapan latar belakang 
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penulis menyesuaikannya dengan obyek kupu-kupu. Apabila obyek dirasa kurang 
besar dan komposisinya kurang menarik, maka penulis mengimbangi dengan 
penggambaran latar belakang yang mengesankan habitat kupu-kupu.  
 
3.  Penyajian 
Agar karya seni lebih menarik maka diperlukan penyajian yang sesuai.  
Penyajian yang digunakan penulis dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini 
dengan menggunakan spanram yang tebal yang berukuran 5,5cm sehingga 
penyajian karya tanpa menggunakkan frame. Pembuatan karya tanpa figura ini 
diharapkan agar arah pandangan langsung terfokus pada karya. Obyek kupu-kupu 
ataupun latar belakang penulis kembangkan tanpa harus dibatasi oleh frame. 
Seolah-olah obyek ataupun latar belakang mencuat keluar bidang membentuk 
suatu dimensi sehingga audience dapat menikmati karya dari berbagai sisi.  Bahan 
pembuatan Spanram dipilih dan dibuat sendiri agar sesuai dengan keinginan 
penulis. Karya  yang tercipta terlihat sederhana namun tetap menarik.  
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Kupu-kupu adalah serangga bersayap segitiga besar yang mempunyai warna 
yang beraneka ragam. Keindahan sayap dan berbagai macam warna pada sayap 
kupu-kupu dapat dijadikan inspirasi bagi kita dalam pembuatan karya seni. Kupu-
kupu selain mempunyai bentuk yang menarik, kupu-kupu juga merupakan simbol 
dari keindahan, simbol warna, dan simbol perjuangan. Keanekaragaman bentuk 
sayap kupu-kupu berbeda antara satu dengan yang lain. Ada kupu yang memiliki 
bentangan sayap yang hampir satu jengkal tangan kita dan ada kupu yang 
memiliki bentangan sayap sangat kecil. Menyinggung soal warna, kupu-kupu 
merupakan primadona avertebrata yang memiliki kumpulan warna paling banyak 
dan paling menarik. Antara kupu satu dengan yang lain warnanya sudah berbeda 
dan di dalam sayap kupu-kupu seakan-akan terlukis berbagai motif yang mrnarik. 
Warna-warni kupu-kupu dapat digunakan kupu untuk berkamufase dengan 
lingkungannya. Warna akan menyatu dengan alam untuk menghindari diri dari 
pemangsa. Keindahan kupu-kupu ini dihasilkan dari perjungan yang sangat berat 
karena harus melalui tahap metamorfosis. Mulai dari telur, ulat, kepompong, dan 
kupu-kupu.  
Dengan memadukan keindahan bentuk kupu-kupu dengan unsur-unsur seni 
sehingga dapat menuangkan kedalam karya seni lukis yang diimajinasikan 
kedalam bentuk baru. Tehnik yang digunakan adalah dengan menggunakan warna 
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dari cat minyak yang disapukan dengan kuas ke dalam kanvas. Dengan 
menggabungkan imajinasi, bentuk kupu-kupu dan benda yang ada di alam sekitar 
dengan pewarnaan yang baik akan menghasilkan bentuk yang variatif dan 
menarik. Dengan penguasaan tehnik yang dimiliki tercipta karya yang harmoni, 
menarik dan dapat dinikmati.  
 
B. Saran 
Semoga karya Tugas Akhir ini memberikan pesan berupa gambaran agar 
manusia memiliki sifat seperti perjuangan daur hidup kupu-kupu yang dimulai 
dari telur, ulat, kepompong sampai berubah wujud menjadi kupu-kupu. Manusia 
haruslah  terus berkembang menuju sesuatu yang lebih dan lebih baik lagi. 
Semoga penulis, penikmat seni, dan masyarakat pada umumnya memperoleh 
pencerahan  dan menjadi manusia yang lebih baik dalam hubungan sosial maupun 
dalam hal kerokhaniannya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
